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Abstract. The imbalance between academic demands and social needs is a critical issue
in the developmental dynamics of adolescents, particularly high school students. Tenth-
grade students, who are in a transitional phase from junior to senior secondary
education, often face intense pressure to achieve academically while also having a strong
need to build healthy social relationships. This imbalance can lead to internal conflict,
stress, reduced motivation, and declining academic performance. This study aims to
examine the effectiveness of group counseling services using the sociodrama technique
in helping students maintain a balance between social life and academic responsibilities.
The research employed a descriptive qualitative approach in the form of Guidance and
Counseling Action Research (PTBK), involving seven students from class X-5 of SMAN 2
Madiun selected through purposive sampling. Data collection techniques included

observation, interviews, documentation, and student-written reflections. The intervention
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was carried out in one cycle of group counseling sessions using sociodrama scenarios

designed based on students’ real-life situations. The results showed that the service
significantly improved students’ interpersonal skills, such as assertive communication,
empathy, time management, and constructive conflict resolution. Moreover, students
demonstrated enhanced self-awareness, decision-making abilities, and a more balanced
attitude in managing social and academic dilemmas. The dramatization process,
conducted in a participatory and reflective manner, encouraged active involvement and
provided meaningful learning experiences. The implications of this study suggest that the
sociodrama technique is an effective approach in group counseling to holistically support
the social-emotional well-being of students in the school environment.

Keywords: Group Counseling, Social-Academic Balance, Sociodrama.

Abstrak. Ketidakseimbangan antara tuntutan akademik dan kebutuhan sosial merupakan
isu penting dalam dinamika perkembangan remaja, khususnya peserta didik di jenjang
Sekolah Menengah Atas. Siswa kelas X yang berada dalam masa transisi dari pendidikan
menengah pertama ke atas kerap menghadapi tekanan untuk berprestasi secara akademik,
namun di saat yang sama memiliki kebutuhan kuat untuk menjalin relasi sosial yang
sehat. Ketidakseimbangan ini berpotensi menimbulkan konflik internal, stres, hingga
menurunnya motivasi dan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam membantu
siswa menjaga keseimbangan antara kehidupan sosial dan tuntutan akademik. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dalam bentuk
Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK), dengan subjek sebanyak tujuh
siswa kelas X-5 SMAN 2 Madiun yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan refleksi tertulis
siswa. Intervensi dilakukan melalui satu siklus layanan bimbingan kelompok
menggunakan skenario sosiodrama yang dirancang berdasarkan situasi nyata yang
dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan
ini mampu meningkatkan keterampilan interpersonal siswa, seperti kemampuan
komunikasi asertif, empati, manajemen waktu, serta penyelesaian konflik secara

konstruktif. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam kesadaran diri,
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pengambilan keputusan, dan sikap yang lebih seimbang dalam menghadapi dilema sosial-
akademik. Proses dramatik yang dilakukan secara partisipatif dan reflektif mendorong
keterlibatan aktif serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknik sosiodrama dapat menjadi
pendekatan efektif dalam layanan bimbingan kelompok untuk mendukung kesejahteraan
sosial-emosional siswa secara holistik di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Keseimbangan Sosial-Akademik, Sosiodrama.

LATAR BELAKANG

Remaja merupakan individu yang sedang berada pada tahap perkembangan
penting, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Pada fase ini, peserta didik
dihadapkan pada berbagai tuntutan yang kompleks, terutama dalam hal akademik dan
sosial. Di satu sisi, mereka dituntut untuk mampu menunjukkan prestasi belajar yang
baik. Di sisi lain, mereka juga memiliki kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial yang
sehat dengan teman sebaya. Tidak jarang, kedua tuntutan ini menimbulkan dilema yang
sulit diatasi, terutama ketika waktu dan energi yang dimiliki terbatas.(Pongpalilu et al.
2023)

Fenomena yang cukup sering ditemukan di lingkungan sekolah menengah atas
adalah munculnya konflik peran yang dialami peserta didik, yaitu ketidakseimbangan
antara menjalankan tanggung jawab akademik dengan menjaga hubungan sosial. Ketika
siswa terlalu fokus pada prestasi akademik, tidak sedikit dari mereka yang merasa
terisolasi secara sosial atau bahkan mengalami tekanan sosial dari teman sebaya.
Sebaliknya, siswa yang terlalu terlibat dalam kegiatan sosial sering kali mengalami
kesulitan dalam mengelola waktu belajar, sehingga pencapaian akademiknya
menurun.(Schneckener et al. 2020)

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X-5 SMAN 2 Madiun menunjukkan
adanya kecenderungan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membagi waktu
antara menyelesaikan tugas sekolah dan menjaga interaksi sosial. Beberapa siswa
mengaku merasa bersalah ketika harus menolak ajakan teman untuk berkumpul karena
harus mengerjakan tugas. Di sisi lain, ada pula siswa yang merasa terganggu konsentrasi
belajarnya karena terlalu banyak meluangkan waktu untuk bersosialisasi.

Ketidakseimbangan ini tidak hanya berpengaruh pada pencapaian akademik, tetapi juga
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pada kualitas hubungan interpersonal antarsiswa di lingkungan sekolah. (Syarofudin et

al. 2024)

Dalam konteks tersebut, guru bimbingan dan konseling memegang peran strategis
dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan interpersonal dan
keterampilan manajemen diri. Salah satu layanan yang dapat diberikan adalah layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Teknik ini dinilai efektif karena
melibatkan peserta didik secara aktif dalam simulasi situasi nyata yang berkaitan
langsung dengan permasalahan yang mereka alami. Melalui sosiodrama, peserta didik
dapat mengeksplorasi cara-cara menyampaikan pendapat secara asertif, berlatih empati
terhadap perasaan orang lain, serta memahami pentingnya komunikasi yang sehat dalam
menjaga hubungan sosial.(Rahmah et al. 2023)

Skenario sosiodrama yang digunakan dalam layanan ini dirancang untuk
menggambarkan dilema yang umum dialami siswa, yakni antara menyelesaikan tugas
akademik dan memenuhi kebutuhan untuk bersosialisasi. Dengan memerankan konflik
tersebut secara langsung, peserta didik dapat merefleksikan sikap dan perilaku mereka,
serta menemukan strategi yang lebih adaptif dalam mengelola kedua aspek tersebut
secara seimbang.(Halik and Rakasiwi 2020)

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan nyata
untuk memberikan intervensi berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama kepada peserta didik kelas X-5 SMAN 2 Madiun. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas layanan tersebut dalam meningkatkan
kemampuan siswa menjaga hubungan sosial di tengah kesibukan akademik yang mereka
hadapi.

Selain itu, perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial yang sangat
masif di kalangan remaja turut memberikan dampak signifikan terhadap pola interaksi
sosial mereka. Dalam beberapa kasus, siswa cenderung lebih memilih menjalin
komunikasi secara daring daripada melakukan interaksi tatap muka, yang berpotensi
mengurangi kualitas hubungan interpersonal. Interaksi yang dangkal dan minim
komunikasi bermakna dapat menyebabkan miskomunikasi, kesalahpahaman, bahkan
konflik antar teman. Oleh sebab itu, keterampilan berkomunikasi yang asertif serta

pengelolaan emosi dalam situasi sosial menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan
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melalui pendekatan yang tepat dalam layanan bimbingan dan konseling. (Mulinda, Afiati,
and Conia 2020)

Permasalahan ketidakseimbangan antara tanggung jawab akademik dan
kehidupan sosial ini bukan hanya persoalan teknis tentang manajemen waktu, tetapi juga
menyangkut aspek psikologis seperti perasaan bersalah, cemas, hingga tekanan sosial
yang dirasakan oleh siswa. Jika tidak ditangani secara tepat, kondisi tersebut dapat
menurunkan kesejahteraan psikologis peserta didik dan berdampak pada kualitas relasi
sosial maupun prestasi belajar mereka di sekolah. Oleh karena itu, layanan bimbingan
yang bersifat preventif dan pengembangan perlu dirancang secara kreatif dan kontekstual,
sehingga siswa merasa terlibat secara aktif dan reflektif dalam kegiatan pembelajaran
sosial-emosional.

Dalam implementasinya, teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok
memberikan ruang yang aman bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai peran
sosial dalam situasi yang menyerupai kenyataan. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya
diajak untuk memahami konflik secara kognitif, tetapi juga mengalami langsung proses
pengambilan keputusan dan konsekuensinya secara emosional. Hal ini selaras dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual yang menekankan pada keterlibatan langsung dan
pengalaman nyata sebagai media belajar yang efektif.(Hamid 2018)

Diharapkan, layanan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman
siswa terhadap pentingnya menjaga hubungan sosial di tengah kesibukan akademik,
tetapi juga mampu membentuk pola pikir yang lebih seimbang dan bijak dalam
menghadapi berbagai dilema sosial yang mereka alami. Oleh karena itu, penelitian
tindakan ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya sistematis dan reflektif
dalam meningkatkan efektivitas layanan bimbingan kelompok di sekolah.

KAJIAN TEORITIS
Keseimbangan Sosial dan Akademik

Dalam dunia pendidikan, keseimbangan antara kehidupan sosial dan tuntutan
akademik merupakan indikator penting dari keberhasilan proses perkembangan peserta
didik. Siswa yang dapat menyeimbangkan antara hubungan sosial yang sehat dan
pencapaian akademik yang baik akan lebih mampu menunjukkan performa optimal di

sekolah. Keseimbangan ini mengacu pada kondisi psikososial yang memungkinkan
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individu berfungsi dengan baik dalam dua domain penting tersebut tanpa saling

mengorbankan.(Indul and Lianawati 2020)

Menurut(Asti Haryati 2017), remaja berada dalam fase perkembangan yang
kompleks di mana mereka mulai membentuk identitas diri, mengalami tekanan akademik,
dan menghadapi ekspektasi sosial yang semakin tinggi. Keseimbangan sosial dan
akademik menjadi isu krusial karena ketidakseimbangannya dapat menimbulkan berbagai
persoalan, seperti stres, kecemasan, menarik diri secara sosial, hingga prestasi belajar
yang menurun. Misalnya, siswa yang terlalu fokus pada pencapaian akademik bisa
mengalami kelelahan mental dan sosial, sementara siswa yang terlalu tenggelam dalam

dinamika sosial dapat kehilangan fokus terhadap tujuan belajar.

Layanan Bimbingan Kelompok dalam Pendidikan

Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan dalam bimbingan dan
konseling yang memiliki keunggulan dalam membina interaksi sosial yang sehat
sekaligus pengembangan potensi diri secara menyeluruh. Layanan ini dilakukan dalam
suasana kelompok yang terstruktur, dipimpin oleh seorang konselor atau guru BK, dan
bertujuan untuk membantu siswa memahami dirinya, menyelesaikan masalah, serta
mengembangkan keterampilan interpersonal.

Asti Haryati 2017 menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui kegiatan kelompok untuk membahas dan
menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi peserta. Interaksi dalam kelompok
membuka ruang ekspresi dan refleksi yang lebih luas, di mana siswa tidak hanya belajar
dari pengalamannya sendiri tetapi juga dari dinamika antaranggota kelompok.

Layanan ini sangat tepat digunakan di lingkungan sekolah karena mampu
mengatasi berbagai masalah siswa secara kolektif, seperti rendahnya motivasi belajar,
konflik antar teman, atau kesulitan dalam beradaptasi. Selain itu, bimbingan kelompok
memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami kondisi emosional mereka,
meningkatkan rasa percaya diri, dan membentuk sikap positif terhadap tantangan yang
mereka hadapi, baik dalam bidang akademik maupun sosial.(Irawan, Hamzah, and
Mulyati 2024)
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Teknik Sosiodrama sebagai Pendekatan Interaktif

Teknik sosiodrama merupakan metode konseling yang memanfaatkan pendekatan
dramatik untuk mengeksplorasi dinamika sosial yang dialami individu atau kelompok.
Teknik ini berasal dari pendekatan psikodrama yang dikembangkan oleh Jacob L.
Moreno, yang percaya bahwa ekspresi melalui tindakan lebih efektif dalam memunculkan
emosi dan pemahaman daripada sekadar percakapan verbal.

Menurut Halik and Rakasiwi 2020, teknik sosiodrama sangat efektif dalam setting
pendidikan karena siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan namun
bermakna. Dalam dinamika kelompok, mereka mengalami pembelajaran sosial secara
aktif, bukan hanya pasif melalui ceramah atau diskusi. Teknik ini sangat berguna untuk
mengungkapkan perasaan yang sulit diungkapkan secara langsung dan membangun
kesadaran terhadap peran sosial masing-masing.

Keterkaitan antara sosiodrama dan keseimbangan sosial-akademik terletak pada
kemampuannya mengasah dua dimensi tersebut secara bersamaan. Di satu sisi, siswa
berlatih memahami dan merespons situasi sosial; di sisi lain, mereka belajar mengelola
emosi, berpikir kritis, serta mengembangkan sikap reflektif yang bermanfaat dalam
pencapaian akademik.(Hamid 2018).

Karakteristik Psikososial Siswa Kelas X

Siswa kelas X umumnya berada pada rentang usia 15-16 tahun yang termasuk
dalam fase remaja awal. Fase ini dikenal sebagai masa penuh tantangan, terutama dalam
aspek penyesuaian sosial dan akademik. Secara psikologis, remaja pada tahap ini mulai
menunjukkan kebutuhan akan pengakuan, kebebasan, dan pencarian identitas diri.
Menurut teori perkembangan Erikson, remaja berada pada tahap “identity vs role
confusion”, di mana mereka mulai mempertanyakan siapa diri mereka dan peran apa yang
harus mereka jalankan dalam lingkungan sosial dan akademik.(Nurhayati 2016)

Di sisi lain, secara akademik siswa kelas X mengalami transisi kurikulum dan
budaya belajar yang lebih menantang dibanding jenjang sebelumnya. Hal ini
memunculkan potensi stres, penurunan motivasi, atau bahkan kejenuhan belajar apabila
tidak didampingi dengan pendekatan bimbingan yang tepat. Perubahan lingkungan

pergaulan, tekanan dari ekspektasi orang tua dan guru, serta kebutuhan untuk
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menyesuaikan diri secara sosial juga menjadi sumber tekanan tersendiri bagi

siswa.(Pongpalilu et al. 2023)

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama memberikan dampak positif terhadap
pengembangan pribadi dan sosial siswa. Penelitian oleh Fitriana (2020) menemukan
bahwa sosiodrama dapat meningkatkan rasa empati dan kemampuan bekerjasama siswa
SMP yang mengalami konflik sosial. Hal serupa dikemukakan olen Maulidya dan
Firmansyah (2021) dalam penelitian mereka di lingkungan SMA, bahwa intervensi
melalui sosiodrama berhasil memperbaiki dinamika kelompok belajar dan mengurangi
konflik antar teman sebaya.

Sementara itu, studi oleh Rahayu dan Santosa (2019) menunjukkan bahwa
penerapan bimbingan kelompok berbasis sosiodrama memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan disiplin akademik serta kemampuan komunikasi asertif pada siswa
kelas X. Dalam penelitian tersebut, siswa menjadi lebih percaya diri menyampaikan
pendapat dan mampu mengontrol emosi saat menghadapi konflik atau tekanan dalam

kegiatan belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam bentuk
Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) dengan model kolaboratif antara
peneliti, guru Bimbingan dan Konseling, dan peserta didik. Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 2 Madiun, khususnya pada siswa kelas X-5, yang merupakan kelompok remaja
awal dengan kebutuhan perkembangan sosial dan akademik yang kompleks. Pelaksanaan
penelitian berlangsung pada bulan Maret 2025, dalam satu kali siklus layanan berdurasi
1 x 45 menit.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah tujuh siswa yang dipilih melalui teknik
purposive sampling, berdasarkan kriteria: mengalami kesulitan mengatur waktu antara
belajar dan bersosialisasi, pernah menghadapi konflik sosial, serta bersedia mengikuti
layanan secara aktif. Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama: observasi
partisipatif terhadap keterlibatan siswa selama layanan, dokumentasi berupa catatan

proses dan rekaman kegiatan, refleksi tertulis siswa pasca layanan, serta wawancara

8 JMA - VOLUME 3, NO. 6, JUNI 2025



terbimbing untuk menggali respons dan pengalaman siswa serta guru BK secara lebih
mendalam. Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi, lembar kerja peserta
didik (LKPD), dan panduan wawancara.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles & Huberman yang
terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi teknik
digunakan untuk memastikan validitas data. Model tindakan yang digunakan mengikuti
siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, untuk memungkinkan evaluasi
berkelanjutan atas efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama

dalam membangun keseimbangan sosial dan akademik peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan siswa kelas X-5 SMAN
2 Madiun dalam menjaga dan memperbaiki hubungan sosial mereka meskipun
dihadapkan pada tekanan dan tuntutan akademik yang cukup tinggi.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi langsung selama proses
sosiodrama, tampak bahwa siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek komunikasi
interpersonal dan kemampuan berempati terhadap teman sekelas. Pada tahap awal
layanan, banyak peserta didik yang cenderung pasif dan sulit mengungkapkan perasaan
atau masalah sosial yang mereka hadapi, terutama terkait konflik antara kewajiban
akademik dan kebutuhan bersosialisasi. Namun, seiring berjalannya kegiatan sosiodrama,
siswa mulai menunjukkan keterlibatan aktif dengan memainkan peran yang
menggambarkan situasi nyata yang mereka alami sehari-hari. Hal ini memunculkan
diskusi reflektif yang mendalam, dimana siswa saling bertukar pengalaman dan mencari
solusi bersama.

Dalam aktivitas sosiodrama, peserta didik dihadapkan pada skenario yang
menuntut mereka untuk mengelola waktu antara belajar dan berinteraksi sosial. Misalnya,
dalam salah satu adegan, siswa memerankan tokoh yang harus memilih antara
menyelesaikan tugas sekolah atau menghadiri acara penting teman. Melalui pementasan
dan diskusi kelompok, siswa belajar menyeimbangkan prioritas tanpa mengorbankan

kualitas hubungan sosial atau hasil akademik. Observasi menunjukkan bahwa peserta
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semakin mahir dalam mengkomunikasikan perasaan mereka secara terbuka dan

menerima perspektif orang lain, yang merupakan indikator penting dalam kemampuan
menjaga hubungan sosial.

Selain itu, hasil refleksi tertulis yang dikumpulkan melalui Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) menguatkan temuan observasi. Mayoritas siswa menyatakan bahwa
melalui sosiodrama mereka memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya
komunikasi yang efektif dan pengelolaan konflik sosial di lingkungan sekolah. Beberapa
siswa menulis bahwa mereka menjadi lebih sadar akan perlunya menjaga keseimbangan
antara kewajiban akademik dan hubungan sosial agar tidak mengalami stres berlebihan.
Contoh pernyataan reflektif siswa antara lain:

1. “Saya jadi tahu bagaimana cara mengungkapkan perasaan tanpa membuat teman
merasa tersinggung.”

2. “Saya belajar untuk tidak menunda-nunda belajar agar bisa tetap punya waktu untuk
teman.”

3. “Sosiodrama membuat saya mengerti pentingnya saling mendukung, terutama saat
sedang sibuk dengan tugas sekolah.”

Wawancara informal dengan guru BK juga memberikan gambaran yang
mendalam mengenai dampak layanan ini. Guru BK menyatakan bahwa sejak pelaksanaan
bimbingan kelompok, terdapat perubahan positif dalam dinamika sosial kelas X-5.
Interaksi antar siswa menjadi lebih terbuka dan harmonis, serta frekuensi terjadinya
konflik sosial menurun. Guru BK menekankan bahwa teknik sosiodrama memberikan
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan memahami peran sosial mereka secara
praktis, sehingga mereka mampu menghadapi situasi nyata dengan strategi yang lebih
baik. Berikut kutipan dari guru BK:

“Sosiodrama sangat efektif karena siswa tidak hanya mendengar teori, tapi juga
langsung mempraktikkan bagaimana mengelola hubungan sosial mereka. Ini membuat
mereka lebih peka dan mampu mengelola tekanan akademik tanpa harus mengorbankan
hubungan dengan teman. ”

Dari hasil pengamatan dan analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama berperan penting dalam

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menjaga hubungan sosial di tengah
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kesibukan akademik. Teknik ini tidak hanya memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan perasaan dan menyelesaikan konflik interpersonal, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan komunikasi dan manajemen waktu yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Perubahan Kemampuan Menjaga Hubungan Sosial Peserta Didik

Sebelum dan Sesudah Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama

Aspek Kemampuan Menjaga Sebelum Sesudah Perubahan
Hubungan Sosial Layanan Layanan (%)
Kemampuan Mengungkapkan 28.6% (2 85.7% (6 +57.1%
Perasaan siswa) siswa)
Kemampuan Berempati dan 42.9% (3 100% (7 +57.1%
Mendengarkan Teman siswa) siswa)
Kemampuan Berkomunikasi secara | 14.3% (1 71.4% (5 +57.1%
Terbuka siswa) siswa)
Keterlibatan dalam Interaksi Sosial | 28.6% (2 85.7% (6 +57.1%
Positif siswa) siswa)
Pengelolaan Konflik Sosial secara | 14.3% (1 71.4% (5 +57.1%
Efektif siswa) siswa)
Keterangan:

Persentase dihitung berdasarkan jumlah siswa dari total 7 peserta yang menunjukkan

kemampuan di masing-masing aspek.

Penjelasan Tabel:

1. Kemampuan Mengungkapkan Perasaan: Sebelum layanan, hanya 2 siswa (28.6%)
mampu mengungkapkan perasaan secara efektif dalam situasi sosial. Setelah layanan
sosiodrama, meningkat menjadi 6 siswa (85.7%), menunjukkan peningkatan
signifikan sebesar 57.1%.

2. Kemampuan Berempati dan Mendengarkan Teman: Terjadi peningkatan dari 3 siswa
(42.9%) menjadi seluruh peserta 7 siswa (100%), menandakan kemampuan empati
dan mendengarkan meningkat secara menyeluruh.

3. Kemampuan Berkomunikasi secara Terbuka: Siswa yang mampu berkomunikasi

terbuka meningkat dari 1 siswa (14.3%) menjadi 5 siswa (71.4%).
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4. Keterlibatan dalam Interaksi Sosial Positif: Jumlah siswa yang aktif terlibat dalam

interaksi sosial positif naik dari 2 siswa (28.6%) menjadi 6 siswa (85.7%).
5. Pengelolaan Konflik Sosial secara Efektif: Kemampuan siswa mengelola konflik
sosial juga meningkat dari 1 siswa (14.3%) menjadi 5 siswa (71.4%).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik kelas X-5 SMAN 2 Madiun dalam menjaga hubungan sosial di
tengah kesibukan akademik mereka. Temuan ini secara jelas mendukung berbagai teori
dan konsep yang telah dijelaskan dalam kajian pustaka, khususnya teori komunikasi
interpersonal, pengembangan sosial pada masa remaja, serta teori pembelajaran sosial.

Dalam konteks komunikasi interpersonal, Berne (1964) melalui Teori
Transaksional Analisis menegaskan bahwa keberhasilan interaksi sosial sangat
bergantung pada kemampuan individu untuk mengungkapkan perasaan secara jujur dan
terbuka. Sebelum mengikuti layanan bimbingan kelompok, sebagian besar siswa
menunjukkan kesulitan dalam mengekspresikan emosi dan pemikiran mereka, yang
sering menjadi penyebab terjadinya miskomunikasi dan ketegangan sosial. Hal ini
konsisten dengan hasil observasi yang menunjukkan hanya sekitar 28,6% siswa yang
mampu mengungkapkan perasaan secara efektif. Namun, setelah mengikuti sosiodrama,
persentase ini melonjak menjadi 85,7%, menandakan bahwa teknik dramatik ini mampu
membangun keberanian dan keterampilan siswa dalam mengekspresikan diri.

Lebih lanjut, teori Social Learning Theory dari Bandura (1977) menegaskan
bahwa pembelajaran sosial terjadi melalui proses pengamatan, imitasi, dan pengalaman
langsung dalam interaksi sosial. Sosiodrama sebagai metode pembelajaran dramatik
menghadirkan situasi nyata yang dimainkan oleh siswa, memungkinkan mereka untuk
mengalami dan merasakan berbagai dinamika sosial secara langsung. Proses ini
memberikan pengalaman pembelajaran sosial yang kaya, yang tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga emosional dan afektif (Syalafiah and Rima 2020). Dengan
memerankan berbagai peran dalam sosiodrama, siswa belajar bagaimana berinteraksi,

berkomunikasi, dan mengelola hubungan interpersonal secara lebih efektif, yang secara
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empiris dibuktikan dengan peningkatan keterampilan berempati dan mendengarkan
teman dari 42,9% menjadi 100%.

Salah satu aspek penting lain yang meningkat adalah kemampuan siswa dalam
pengelolaan konflik sosial. Menurut Spivack dan Shure (1974), keterampilan pemecahan
masalah sosial sangat diperlukan untuk menjaga hubungan sosial yang harmonis,
terutama di lingkungan sekolah yang kompleks. Sosiodrama memberikan ruang aman
bagi siswa untuk berlatih keterampilan ini, termasuk mengenali konflik, mengungkapkan
perasaan dengan cara yang konstruktif, dan mencari solusi bersama (Kurniawan and
Pranowo 2018). Observasi dan refleksi siswa menunjukkan bahwa setelah layanan,
mereka lebih mampu mengelola konflik dengan cara yang efektif, yang sebelumnya
hanya dimiliki oleh sekitar 14,3% siswa dan meningkat menjadi 71,4%.

Selain peningkatan keterampilan teknis dalam komunikasi dan pemecahan
masalah sosial, penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan kesadaran diri (self-
awareness) dan pengelolaan diri (self-regulation) pada peserta didik. Menurut Lazarus
dan Folkman (1984) dalam teori stres dan coping, remaja di masa sekolah menengah
sering mengalami tekanan akademik yang tinggi, yang dapat mengganggu keseimbangan
antara kehidupan sosial dan akademik mereka. Sosiodrama memfasilitasi siswa untuk
mengidentifikasi sumber stres sosial dan akademik serta mengeksplorasi berbagai strategi
coping yang sesuai. Refleksi tertulis siswa mengungkapkan bahwa mereka menjadi lebih
sadar pentingnya menjaga keseimbangan antara akademik dan sosial serta mampu
merencanakan langkah-langkah untuk mempertahankan keseimbangan tersebut.

Dari perspektif layanan bimbingan dan konseling, keberhasilan sosiodrama juga
didukung oleh peran aktif guru BK sebagai fasilitator. Sejalan dengan pandangan Corey
(2013), layanan konseling kelompok yang efektif harus mampu menciptakan suasana
yang aman dan suportif sehingga peserta didik merasa nyaman untuk berekspresi dan
belajar bersama. Guru BK dalam penelitian ini berhasil membangun dinamika kelompok
yang positif dan memandu siswa untuk refleksi mendalam, yang memperkuat hasil belajar
sosial yang dicapai.

Penelitian ini menegaskan bahwa metode sosiodrama bukan sekadar alat untuk
bermain peran, tetapi merupakan strategi pembelajaran sosial yang terstruktur dan
berorientasi pada perubahan perilaku positif. Dengan memberikan pengalaman langsung

dan penguatan reflektif, sosiodrama mampu mengembangkan keterampilan sosial yang
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sangat dibutuhkan siswa dalam menghadapi tantangan keseimbangan antara tuntutan

akademik dan kebutuhan sosial mereka. Hal ini penting mengingat kondisi remaja yang
sedang dalam tahap perkembangan psikososial dimana interaksi sosial memiliki peranan
krusial dalam pembentukan identitas dan kemampuan adaptasi (Erikson, 1968).

Oleh karena itu, berdasarkan kerangka teori dan hasil empiris yang ditemukan,
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan menjaga hubungan sosial siswa. Teknik ini berpotensi
menjadi model layanan bimbingan yang dapat diimplementasikan secara lebih luas di
lingkungan sekolah menengah untuk membantu siswa menghadapi tantangan kompleks

dalam pengelolaan hubungan sosial dan tuntutan akademik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk menjaga hubungan sosial di tengah kesibukan akademik. Hal ini terlihat dari
peningkatan keterampilan sosial seperti kemampuan mengungkapkan perasaan secara
asertif, keterampilan mendengarkan aktif, empati terhadap teman sebaya, serta
pengelolaan konflik interpersonal secara konstruktif. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
sosiodrama sebagai metode dramatik kolaboratif memberikan pengalaman langsung yang
bermakna sehingga peserta didik tidak hanya memahami secara kognitif, tetapi juga
mengalami internalisasi nilai sosial secara emosional. Penelitian ini mendukung teori
pembelajaran sosial, psikososial Erikson, dan prinsip layanan bimbingan kelompok yang
menekankan pentingnya pengalaman kelompok dalam membentuk perilaku adaptif.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang terbatas
dan durasi intervensi yang singkat, sehingga disarankan penelitian selanjutnya
memperluas jumlah peserta dan memperpanjang waktu pelaksanaan untuk mendapatkan
hasil yang lebih generalisasi. Selain itu, kolaborasi lebih intensif antara guru BK dan
peserta didik serta integrasi teknik sosiodrama dengan metode layanan lainnya dapat

menjadi fokus pengembangan layanan bimbingan di masa depan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru Bimbingan dan Konseling
secara rutin mengintegrasikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
ke dalam program tahunan, khususnya bagi peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menjaga keseimbangan antara hubungan sosial dan tuntutan akademik. Teknik ini
terbukti mampu meningkatkan kesadaran diri, keterampilan interpersonal, dan
kemampuan manajemen waktu siswa secara menyeluruh. Selain itu, diperlukan
kolaborasi yang erat antara guru BK, wali kelas, dan pihak sekolah untuk
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik secara lebih dini dan menyusun layanan yang
kontekstual, adaptif, serta relevan dengan dinamika kehidupan sosial remaja di

lingkungan sekolah.
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